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PENGARUH KINERJA KEUANGAN, LEVERAGE, KREDIT, DAN WAKTU 

TERHADAP RISIKO KREDIT MACET DENGAN UKURAN PERUSAHAAN 

SEBAGAI VARIABEL MODERASI 

Indah Kumala Dewi, Herman Ruslim 

 

ABSTRAK 

 

Tujuan- Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

kinerja keuangan, leverage, kredit, dan waktu terhadap risiko kredit macet. 

Desain/metodelogi – Penelitian ini menggunakan 280 sampel dari perusahaan perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2023. Pengujian menggunakan uji 

regresi data panel dan moderasi menggunakan aplikasi E-eviews10. 

Temuan - Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel-variabel yang diteliti memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap risiko kredit macet. Variabel kinerja keuangan 

berpengaruh positif terhadap risiko kredit macet, variabel leverage juga berpengaruh 

positif terhadap risiko kredit macet. 

Implikasi praktis – Pentingnya manajemen risiko yang lebih ketat dalam mengelola 

kinerja keuangan dan leverage di bank-bank umum, terutama dalam periode yang tidak 

stabil seperti pandemi Covid-19. Manajer bank ahrus memperhatikan indicator-indikator 

ini dalam pengambilan keputusan strategis untuk meminimalkan risiko kredit macet. 

Orisinalitas/nilai – Penelitian ini memberikan wawasan bagi regulator untuk 

memperkuat kebijakan pengawasan keuangan guna menjaga stabilitas sistem perbankan 

di Indonesia. 

KEYWORD : Kinerja Keuangan, Leverage, Waktu, Ukuran Perusahaan, dan Risiko 

Kredit Macet 
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THE INFLUENCE OF FINANCIAL PERFORMANCE, LEVERAGE, CREDIT 

AND TIME ON NON PERFORMING LOAN RISK WITH COMPANY SIZE AS A 

MODERATING VARIABLE 

Indah Kumala Dewi, Herman Ruslim 

 

ABSTRAK 

 

Purpose – The purposes of this study is to determine and analyze the influence of financial 

performance, leverage, credit, and time on non performing loan 

Design/methodology/approach – This study used 280 data sample from banking 

companies listed on the  Indonesia Stock Exchange for periode 2016 – 2023. The testing 

usesd panel data regression and moderatio test through E-views 10 application. 

Findings –  The research results show that the variables studied have a significant 

influence on non performing loan. The financial performance variable has a positive 

effect on non performing loan, the leverage variable also has a positive effect on the risk 

of bad credit. 

Practical implications – The importance of stricter risk management in managing 

financial performance and leverage in commercial banks, especially in unstable periods 

such as the Covid-19 pandemic. Bank managers must pay attention to these indicators in 

making strategic decisions to minimize the non performing loan. 

Originality/value – This research provides insight for regulators to strengthen financial 

supervision policies to maintain the stability of the banking system in Indonesia. 

Keyword: Financial Performance, Leverage, Time, Size, and Non Performing Loan 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada perekonomi suatu negara, bank adalah lembaga yang berperan penting  termasuk 

di Indonesia. Bank diartikan sebagai suatu organisasi yang mempunyai tujuan utama 

“menghimpun simpanan para penabung dan menyalurkan dana tersebut melalui kredit 

kepada masyarakat atau dalam bentuk lain guna meningkatkan taraf hidup orang banyak”, 

sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 Tentang 

Perbankan. Bank dan lembaga keuangan lainnya adalah faktor yang menggerakkan pasar 

keuangan, tanpa keduanya tidak akan dapat menyalurkan dana dari orang yang menabung 

ke orang yang memiliki investasi produktif. Oleh karena itu, bank dan lembaga keuangan 

lainnya sangat penting bagi kesehatan perekonomian setiap negara (Mishkin, 2007). 

Sektor perbankan menjadi salah satu faktor pendorong pertumbuhan ekonomi negara 

walaupun secara kontribusi sektor perbankan di Indonesia kecil, tetapi sektor tersebut 

berpengaruh dalam menyalurkan kredit ke sektor lain. Perbankan pada dasarnya 

merupakan entitas perantara yang membantu masyarakat yang mengalami surplus dan 

defisit dalam mengelola uang mereka dengan mengumpulkan tabungan dan 

meminjamkan uang tersebut kepada masyarakat. Agar bank dapat memenuhi perannya 

sebagai lembaga perantara, bank harus melakukan intermediasi berbasis kepercayaan dan 

melakukan semua operasi penggalangan dana dengan kepercayaan masyarakat. Dalam 

kaitannya dengan keamanan dana masyarakat yang disimpan di bank, kepercayaan ini 
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sangatlah penting. Selain itu, kemampuan nasabah untuk membayar kembali 

pinjamannya, baik pokok maupun bunganya, juga berkaitan dengan konsep kepercayaan. 

Bank memperoleh pendapatan selisih bunga yang didapatkan dengan biaya kredit yang 

dikeluarkan sebagai balas jasa penyaluran kredit walaupun diikuti dengan munculnya 

risiko kredit macet (Latumaerisaa, 2014). 

Rasio kredit bermasalah mengungkapkan risiko kredit buruk dengan 

membandingkan total kredit yang dikeluarkan dengan jumlah kredit di tidak lancar, 

dipertanyakan, dan macet (Bank Indonesia, 2015). Gambar 1.1 menunjukkan risiko kredit 

macet yang dicerminkan oleh non performing loans perbankan umum di Indonesia tahun 

2016-2023.  

Gambar 1.1 Non Performing Perbankan di Indonesia 

 
Sumber : (Otoritas Jasa Keuangan, 2022) 

 

Gambar 1.1 merupakan pergerakan non performing loan dalam delapan tahun 

terakhir. Selama tahun 2016-2019 risiko kredit macet di Indonesia memiliki rata-rata 
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sebesar 2,54%, sedangkan tahun 2020-2023 memiliki rata-rata lebih tinggi sebesar 

2,67%. Pada tahun 2020 non perfoming loan di Indonesia terjadi peningkatan yang cukup 

signifikan dari 2,39% ke 3,06% sehingga memiliki nilai tertinggi pada delapan tahun 

terakhir. Peningkatan ini disebabkan oleh munculnya pandemi Covid-19 pada Q1 tahun 

2020 sehingga dilakukannya lockdown beberapa bulan. Adanya lockdown tersebut 

berdampak terhadap terhambatnya aktivitas perekonomian nasional sehingga sebagian 

masyarakat tidak mendapatkan pendapatan yang menyebakan masyarakat tidak dapat 

membayar kredit dan rasio non performing loan (Otoritas Jasa Keuangan, 2022). 

Kami mengantisipasi bahwa penelitian ini akan menambah literatur akuntansi yang 

ada dengan memberikan landasan untuk penelitian di masa depan, khususnya yang 

berkaitan dengan bahaya kredit macet. Kami juga mengantisipasi bahwa hal ini akan 

membantu Otoritas Jasa Keuangan memperbaiki peraturan perbankan di Indonesia, dan 

kami berharap hal ini dapat memberikan pencerahan dalam proses pengambilan 

keputusan bagi mereka yang bergantung pada laporan keuangan. 

B. Identifikasi Masalah 

Salah satu penyebab utama stagnasi perekonomian adalah potensi risiko kredit yang 

dapat mempengaruhi kinerja perusahaan. Bahaya bagi bank dari peningkatan kredit 

bermasalah meningkat sebanding dengan volume pinjaman yang disalurkan kepada 

masyarakat umum. Rasio kredit bermasalah merupakan ukuran umum untuk menilai 

ketahanan bank dalam menghadapi potensi gagal bayar debitur, hal ini mencerminkan 

kuantitas kredit bermasalah atau risiko kredit yang buruk. Untuk mencegah terjadinya 
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permasalahan yang dapat membahayakan kelangsungan usaha bank, Peraturan Bank 

Indonesia Nomor 15/2/PBI/2013 menyatakan bahwa rasio kredit bermasalah (NPL) 

maksimal sebesar lima persen (Bank Indonesia, 2013). 

 Kemungkinan terjadinya kredit macet meningkat tajam dari 2% pada tahun 2019 

menjadi 3% pada tahun 2020. Masuknya virus COVID-19 ke Indonesia pada bulan Maret 

2020 menjadi penyebab lonjakan tersebut. Secara khusus, perekonomian telah merasakan 

dampak COVID-19 yang berdampak buruk pada lembaga keuangan di Indonesia. Covid-

19 telah memberikan pesan yang beragam ke seluruh dunia, termasuk Indonesia. 

Melambatnya perekonomian Indonesia berdampak pada sektor riil dan moneter negara. 

C. Pembatasan Masalah 

Salah satu keterbatasan penelitian ini adalah sampel yang diteliti hanya pada 

perusahaan perbankan karena risiko kredit macet hanya dapat dilakukan oleh industri 

perbankan yang memiliki kegiatan utama menyalurkan kredit ke masyarakat. Penelitian 

ini menggunakan periode 2016 sampai dengan 2023 karena ingin melihat keadaan risiko 

kredit macet perbankan pada empat periode sebelum Covid-19 dan empat periode saat 

Covid-19. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu empat tahun sebelum Covid-

19 sehingga dimulai pada tahun 2016 untuk melihat perbedaan keadaan perbankan 

sebelum dan saat Covid-19 di Indonesia. Dan juga, penelitian ini hanya menggunakan 

empat variabel independen yaitu kinerja keuangan, leverage, kredit, dan waktu dalam 

menjelaskan risiko kredit macet di Indonesia. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan hal-hal di atas, berikut adalah rumusan masalah dalam penelitian ini: 

1. Bagaimana pengaruh kinerja keuangan terhadap risiko kredit macet? 

2. Bagaimana  pengaruh leverage terhadap risiko kredit macet ? 

3. Bagaimana pengaruh kredit terhadap risiko kredit macet? 

4. Bagaimana pengaruh waktu terhadap risiko kredit macet?  

5. Bagaimana ukuran perusahaan dalam memperkuat hubungan kinerja keuangan 

terhadap risiko kredit macet? 

6. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan dalam memperkuat hubungan leverage 

terhadap risiko kredit macet? 

7. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan dalam memperkuat hubungan kredit 

terhadap risiko kredit macet? 

8. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan dalam memperkuat hubungan waktu 

terhadap risiko kredit macet? 

E. Tujuan dan Manfaat 

Berdasarkan pernyataan masalah di atas, berikut adalah tujuan dari penelitian ini: 

1. Menganalisis pengaruh kinerja keuangan terhadap risiko kredit macet perbankan 

di Indonesia. 

2. Menganalisis pengaruh leverage terhadap risiko kredit macet perbankan di 

Indonesia.  

3. Menganalisis pengaruh kredit terhadap risiko kredit macet perbankan di 

Indonesia. 
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4. Menganalisis pengaruh waktu terhadap risiko kredit macet perbankan di 

Indonesia. 

5. Menganalisis interaksi ukuran perusahaan dalam memperkuat hubungan kinerja 

keuangan terhadap risiko kredit macet perbankan di Indonesia. 

6. Menganalisis interaksi ukuran perusahaan  dalam memperkuat hubungan leverage 

terhadap risiko kredit macet perbankan di Indonesia. 

7. Menganalisis interaksi ukuran perusahaan dalam memperkuat hubungan 

penyaluran kredit terhadap risiko kredit macet di Indonesia. 

8. Menganalisis interaksi pengaruh ukuran perusahaan dalam memperkuat 

hubungan waktu terhadap risiko kredit macet di Indonesia. 

Berikut adalah beberapa hasil yang penulis antisipasi dari penelitian ini: 

1. Penelitian ini bermanfaat bagi penulis untuk mendapatkan gelar Magister 

Akuntansi dan mempraktikkan apa yang telah dipelajari. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat membantu Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menilai 

seberapa baik peraturan perbankan Indonesia diterapkan. 

3. Penelitian ini diharapkan mungkin bisa menjadi titik awal untuk studi lebih lanjut 

mengenai risiko perbankan yang terkait dengan kredit negatif. 
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